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Yusaini Dlduga Gunakan KTP Saks1 untuk Buka Rekening

Padang, Padek—Saksi vang dihadir-
kan dalam sidang lanjutan dugaan
kasus korupsi Surat Pertanggung-
jawaban (SPj) Fiktif yang menjerat
mantan Kuasa pengguna Anggaran
(KPA) di Dinas Prasarana Jalan, Tata
Ruang dan Pemukiman (Prasjal-
tarkim) Provinsi Sumbar, Yusafni, akui
pembukaan rekening atas namanya
atas perintah terdakwa. 3
"Saya tidak mengetahui kalau
Bapak (Yusafni) menggunakan KTP
saya yang dimintanya untuk pem-
buatan rekening bank;” aku Saksi Elia
Harmoni, mantan karyawan CV. Ki-

ambang Raya yang bekerja di peru--

sahan milik Yusafni.
Dalam persidangan lanjutan di

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi -
(Tipikor) Padang, Senin (2/4), Eli Har- .

monis mengungkapkan, sebagai ka-
ryawaniabekerjadiperusahan Yusaf-
nisebagai bendaharakeuangan peru-
sahan tersebut dan ia ja dalam
rentanwaktu 2011-2016."Perusahan-
nya bergerak di bidang rental alat be-
rat, awal saya bekerja memang belum
adaalatberatmilikbapaknamun sete-
lahitu hingga 2016 ada 9 alat berat se-
bagai milik perusahaan,’ ungkapnya.
Elia mengakui meski bekerja se-
bagai pengelola keungan, namun, ia
hanya mendapatkan penghasilan
melalui feerental alatberat. "Tidakada
pembukuannya, namunjikaadayang
rental maka mekanisme keungannya
saya tulis dalam kertas dan langsung
diserahkan ke pada Bapak (Yusani);
ujar ketika menjawab pertanyaan Jak-
sa Penumtat Umum (JPU) Erianto Cs.
Persidangan diketuai Majelis
Hakim Irwan Munir dan hakim ang-
gota Emria sertaVery Desmarera. Se-
bagaikaryawanyangbekerjadiperu-
sahan Yusafni, Elia tidak pernah
menanyakan perihal permintaan
Yusafni meminjam KTP miliknya
dalammembukarekening Bank. "Se-
bagai karyawan saya menurut saja,

saya tidak mengetahui soal tranfer
uang, karena setelah KTP saya dipin-
jam untuk buka rekening saya tidak
tau lagi, karena rekening itu Bapak
vang memegang,” ungkapnya,

Tidak hanya itu, Elia juga men-
gungkapkan, selama ia bekerja per-
nah membeli tiga jenis mobil untuk
perusahan namun mobil tersebut
atas nama saksi. "Ya ada tiga mobil
yakni Ford, Innova dan Hyundaiatas
nama saya dan mobil itu digunakan
untuk operasional perusahan. Saya
tidak tahu sumber uang vang di-
gunakan Bapak untuk membeli mo-
bil tersebut. Saya menduga bapak
meminjam KTP saya karena mu-
ngkinsajakarenaiaseorang PNS, jadi
tidak mau atas namanya dan saya
jugatidak pernah mempertanyakan.
Yang jelas meski nama saya digu-
nakan saya tidak pernah menerima
uangkecualihanya feedari rental alat
berat,” imbuhnya.

Tidah hanyaitu, meski saksi bek-
erja di CV Kiambang Rava, Elia tidak
mengetahui keterlibatannya dalam
perusahan Yusafnivang Ialnnya baik
PT Ribas, PT Serumpun, dan CV

Aulia. Tidak hanya Elia Harmonis,
dalam agenda sidang lanjutan terse-

butJPUjugamenghadirkan tiga saksi .

lainnya yakni Weri Yuliandi (karya-
wan lapangan CV Kiambang Raya),
Yenita dan Yusmidar,yang merupa-
kanwarga penerimagantirugilahan.

Saksilainnya, Weri Yuliandiman-
tan pekerjadilapangan CV Kiambang
Rayamengungkapkan selamaiabek-
erjahanyamengetahuiduaalatberat
milik perusahan tersebut. Sementa-
raitu, Yusmidar warga vang meneri-
ma ganti rugilahan dan bangunan di
daerah Pampangan Kota Padang,
mengungkapkan sebelum dilakukan
gantirugipernah dilakukan penguku-
ranluaslahan, "Sayamenerimamela-
lui tranfer senilai Rp431 Juta, tanah
sayadiganti rugiperm2senilaiRp 1,1
juta, ketika menerima memang ada
pemotongan tapi sava tidak tahu
berapa dan untuk apa potongan
tersebut, lahan sayaitu adanya di Bu-
kit Putus Bypass,” ungkapnya.

Yenita saksi warga yang meneri-
ma ganti rugi juga mengungkapkan,
sebagai pemiliklahan awalnyaiame-
nolak untuk menyetujui ganti lahan

| KETERANGAN SAKSI:
| Suasana sidang
lanjutan dugaan kasus
~ korupsi Surat Pertang-
gungjawaban (SPj)
Fiktif dengan terdakwa
Yusafni, di Pengadilan
Tipikor Padang,
kemarin (2/4).

tersebut. Namun karena keterpak-
saan ia menerimanya untuk diganti
rugl. “Memang ada sosialisasi, na-
mun saya tidak menyetujui nilai gan-
ti rugi tersebut, namun karena dide-
sak karena jika hanya sayayang tidak
mau diganti maka ke epannya tidak
ada ganti rugi lagi sehingga saya ter-
paksa menyetujuinya,” ucapnya.
Atas keterangan para saksi Yusaf-
ni yang didampingi Penasihat huku-
mnya (PH) Nanang Cs hanyamenga-
minkan pemyataan yang di samping
parasaksi. Jalannya persidangan, mes-
kipadapersidangan pekanlalu Yusafni
tidakberkesempatan hadirdalam per-
sidangan karena tengah mengalami
gangguan kesehatan dan menjalani
perawatan di RS Siti Rahmah Padang,
dalam persidangankaliini Yusafni ter-
lihat sudah mulai membaik.
Sidangyangberjalan alotitu, mes-
ti tertunda beberapa jam dan baru di
mulai sekitar pukul 14.00 meski ter-
dakwa sudah berada di Pengadilan
Tipikor sekita pukul 10.00. Sidang se-
lanjutnva dengan agenda menden-
garkan keterangan saksilanjutanakan
digelar pada Jumat (6/4). (cr17)



